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INTISARI

Tanah merupakan salah satu sumber kesejahteraan dan kemakmuran. Agar
kemakmuran dapat terwujud, selain mengolah tanah diharapkan pula kepada petani
untuk melaksanakan pengawetan tanah dengan tujuan supaya sumber daya tanah tidak
mengalami kerusakan. Sejauh ini peran aktif petani untuk melaksanakan pengawetan
tanah disadari atau tidak, relatif dipengaruhi oleh faktor yang ada di sekelilingnya,
misal faktor fisik. Dari uraian tersebut, maka perlu diteliti suatu masalah mengenai
bagaimana pengaruh dari faktor-faktor fisik tanah terhadap usaha pengawetan tanah
pada pertanian tanah kering di Desa Pagerharjo. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh dari faktor-faktor fisik tanah terhadap usaha pengawetan tanah
di Desa Pagerharjo.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode penjelasan {explanatory
research), dengan maksud untuk menjelaskan pengaruh dari faktor-faktor fisik tanah
yang meliputi kemiringan lereng {slope), tekstur tanah dan ketinggian tempat
terhadap usaha pengawetan tanah yang dilaksanakan petani pada pertanian tanah
kering yang mereka usahakan. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik
wawancara, dokumentasi, serta analisis peta. Sedangkan teknik analisis data yang
digunakan adalah analisis regresi.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor fisik tanah yang
diteliti secara keseluruhan terbukti mempunyai pengaruh yang nyata terhadap usaha
pengawetan tanah pada pertanian tanah kering di Desa Pagerharjo. Hal tersebut
terbukti setelah hasil dari analisis data diperoleh besarnya pengaruh sebesar 0,44980
atau 44,980%.

Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa usaha pengawetan tanah
pertanian tanah kering di Desa Pagerharjo 44,980 % dipengaruhi oleh faktor-faktor
fisik tanah yaitu kemiringan lereng, tekstur tanah dan ketinggian tempat.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia adalah negara yang sebagian besar susunan kehidupan rakyatnya

bermata pencaharian sebagai petani. Oleh karena itu tanah mempunyai arti yang

sangat penting bagi hidup dan kehidupan rakyat terutama petani. Tanah

merupakan salah satu sumber kesejahteraan dan kemakmuran. Masalah yang

banyak dijumpai dalam upaya meningkatkan taraf hidup petani demi terwujudnya

kemakmuran yaitu bagaimana mengelola sumber daya tanah yang diusahakan

sehingga dapat dimanfaatkan secara optimal, lestari sekaligus dengan tetap

memperhitungkan kemampuan serta kelangsungan dari sumber daya yang

bersangkutan agar tidak menimbulkan dampak negatif bagi lingkungan hidup yang

ada di sekitarnya.

Desa Pagerharjo yang memiliki kondisi fisik bergelombang sampai berbukit

perlu kiranya mendapat perhatian serius, khususnya dalam mengolah dan

memelihara tanah. Hal ini dimaksudkan agar tanah dapat selalu terjaga

kesuburannnya sehingga kebutuhan hidup terutama pangan akan dapat terpenuhi.

Untuk mempertahankan dan menjaga tanah dari kerusakan serta meningkatkan

kesuburan tanah maka perlu kiranya dilaksanakan pengawetan tanah.

Pelaksanaan kegiatan pengawetan tanah selalu dibutuhkan peran aktif petani



Dari uraian tersebut maka penyusun tertarik untuk mengadakan penelitian

dengan judul:

"Faktor-Faktor Fisik Yang Berpengaruh Dalam Usaha Pengawetan

Tanah Pada Pertanian Tanah Kering Di Desa Pagerharjo Kecamatan

Samigaluh Kabupaten Kulon Progo."

1.2. Rumusan Masalah

Kondisi fisik suatu daerah kadang berpengaruh terhadap perlakuan petani

dalam melaksanakan usaha pengawetan tanah. Hal tersebut dapat dicermati bahwa

pada daerah yang kondisi fisiknya kurang menguntungkan, seringkali pengawetan

tanah yang dilakukan relatif lebih intensif. Sebagai contoh pada daerah yang besar

tingkat kelerengannya, banyak dijumpai usaha pengawetan tanah dengan cara

terasering, pengolahan tanah sesuai arah kontur, serta perlunya penanaman

tanaman sebagai penguat teras. Sedangkan pada daerah yang berlereng datar,

perlakuan-perlakuan tersebut relatif jarang dijumpai. Usaha-usaha ini sifatnya

preventif, dalam arti untuk mencegah tanah sebagai faktor produksi dari

kerusakan.

Dengan diketahuinya cara-cara mengawetkan tanah dalam rangka

pencegahan kerusakan tanah akibat dari pengaruh kondisi fisik suatu daerah, maka

diharapkan petani tidak melakukan penyimpangan-penyimpangan dalam mengolah

tanahnya. Sehingga kerusakan tanah dapat ditekan serendah mungkin, kesuburan



"Bagaimana pengaruh dari faktor-faktor fisik tanah terhadap usaha

pengawetan tanah pada pertanian tanah kering di Desa Pagerharjo

Kecamatan Samigaluh Kabupaten Kulon Progo ?"

1.3. Batasan Masalah

Mengingat terbatasnya waktu, biaya, kemampuan dan tenaga penyusun serta

luasnya cakupan penelitian, maka penyusun membatasi permasalahan hanya

pengawetan tanah pada penggunaan tanah pertanian tanah kering dan faktor-faktor

fisik tanah yang dimaksud adalah:

1. Faktor kemiringan lereng (Slope).

2. Faktor tekstur tanah.

3. Faktor ketinggian tempat.

1.4. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.4.1. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan.

Untuk mengetahui pengaruh dari faktor fisik tanah terhadap usaha

pengawetan tanah pada pertanian tanah kering di Desa Pagerharjo

Kecamatan Samigaluh Kabupaten Kulon Progo.

1.4.2. Kegunaan Penelitian

a. Memberikan informasi mengenai usaha pengawetan tanah pada



b. Sebagai bahan yang diharapkan dapat membantu dalam merumuskan

kebijakan pembangunan, khususnya yang terkait dengan sumber daya

tanah.



BAB VI

PENUTUP

6.1. Kesimpulan

Kenyataan membuktikan bahwa faktor fisik tanah berpengaruh nyata dalam

usaha pengawetantanah pada pertaman tanah kering di Desa Pagerharjo. Secara

parsial, faktorfisik tanah yang berpengaruhnyata dalam usaha pengawetan tanah

di Desa Pagerharjo adalah kemiringan lereng serta tekstur tanah.

Semakin tinggi tingkat kemiringan lereng serta semakin kasar tekstur tanah

maka semakin intensif usaha pengawetan tanah yang dilaksanakan petani pada

pertanian tanah kering di Desa Pagerharjo. Sedangkan ketinggian tempat tidak

berpengaruh secara nyata dalam usaha pengawetan tanah pada pertanian tanah

kering di Desa Pagerharjo.

Usaha pengawetan tanah pada pertanian tanah kering di Desa Pagerharjo,

relatif sudah dilaksanakan dengan baik. Hal ini ditunjukkan dengan intensifhya

kegiatan pengawetan tanah yang dilaksanakan oleh para petani pada pertanian

tanah kering yang mereka usahakan, yaitu dengan cara:

a. Vegetatif, seperti:

- Penanaman tanaman penutup tanah

- Penanaman tanaman secara bergiliran

- Penanaman menumt kontur
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b. Teknis mekanis, seperti:

- Pembuatan terasering

- Pembuatan jalur air pada tempat tertentu

_- Pembuatan lubang-lubang pada tempat tertentu

- Mengolah tanah menumt arah kontur

c. Pemakaian bahan-bahan pemantap tanah

6.2. Saran

1. Usaha pengawetan tanah yang sudah dilaksanakan semaksimal mungkin

hams dipertahankan, bahkan jika memungkinkan perlu pula kiranya lebih

ditingkatkanagar kesuburantanah tetap terjaga.

2. Kaidah-kaidah pengolahan tanah serta pengawetan tanah yang sudah benar

jangan sampai diabaikan hanya karena mengejarkepentinganpribadisemata.

3. Perlu kiranya dilaksanakan penyuluhan yang berkesinambungan dalam hal

pengelolaan sumber daya tanah oleh instahsi-instansi terkait agar cara dan

intensitas pengusahaan tanah serta perigawetan tanah dapat lebih terarah

demi kelestarian dari sumber daya tanah tersebut.
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